BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat
disimpulkan bahwa :

1. Peran guru bimbingan konseling dalam meningkatkan rasa empati siswa di
SMA N 2 Tambang Kabupaten Kampar adalah memahami perlu dan
pentingnya empati itu di dalam kehidupan sehari-hari, memahami dengan
jelas pengertian dari empati, melakukan pertemuan atau rapat dengan
guru-guru untuk mendapatkan informasi lebih, memberikan informasi dan
pemahaman di sela-sela saat dalam kelas atau pun di luar Kkelas,
memberikan beberapa contoh yang akan mudah dipahami siswanya.
Mengevaluasi dan menindak lanjuti apakah siswa masih tetap ataukah
sudah meningkat rasa empatinya dengan menanyakan kepada guru, teman
dan orang tuanya.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran guru bimbingan konseling dalam
meningkatkan rasa empati siswa di SMA N 2 Tambang Kabupaten
Kampar adalah :

a. Faktor pendukung
1). Latar belakang pendidikan
2). Pengalaman
3). Sarana dan prasarana

4). Kerja sama
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b. Faktor penghambat
1). Waktu

2). Persepsi siswa tentang bimbingan konseling

B. Saran
Setelah menyimpulkan hasil penelitian, ada beberapa saran untuk
pihak terkait dalam penelitian ini :

1. Kepada guru bimbingan konseling di SMA N 2 Tambang diharapkan lebih
memperhatikan lagi tentang kepribadian siswa untuk menjadi lebih baik.

2. Kepada guru bimbingan konseling dan beserta semua personil sekolah
SMA N 2 Tambang bersedia bekerja sama saling membantu
menyelesaikan permasalahan siswa dengan begitu akan mempermudah
menyelesaikan permasalahan siswa.

3. Kepada siswa diharapkan mau bersedia menemui bimbingan konseling
dengan sukarela karena bimbingan konseling akan membantu
menyelesaikan permasalahan siswa, dan hendaklah benar-benar menjaga

nama baik sekolah SMA N 2 Tambang Kabupaten Kampar.



